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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kinerja keuangan perusahaan dalam 

mencapai tujuan utama yaitu memperoleh laba yang optimal. Profitabilitas sebagai 

indikator kinerja perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya 

pertumbuhan penjualan dan leverage. Pada periode 2020–2024, kinerja PT Indofood Tbk 

menunjukkan fluktuasi pada pertumbuhan penjualan dan perubahan struktur leverage 

yang berpotensi memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan dan 

leverage terhadap profitabilitas.   

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif kausal. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa 

laporan keuangan PT Indofood Tbk periode 2020–2024. Teknik analisis yang digunakan 

meliputi analisis deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji koefisien 

determinasi, serta uji hipotesis secara parsial (uji t) dan simultan (uji F). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan pertumbuhan penjualan dan 

leverage berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Namun secara parsial, 

pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan 

leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan utang yang baik menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

profitabilitas perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the importance of the company's financial performance 

in achieving the main goal, which is to obtain optimal profits. Profitability as an indicator 

of a company's performance is influenced by various factors, including sales growth and 

leverage. In the 2020–2024 period, PT Indofood Tbk's performance shows fluctuations in 

sales growth and changes in leverage structure that have the potential to affect the 

company's profitability level. Therefore, this study aims to analyze the influence of sales 

growth and leverage on profitability. 

The research method used is a quantitative approach with a type of causal associative 

research. The data used is secondary data in the form of financial statements of PT 

Indofood Tbk for the 2020–2024 period. The analysis techniques used include descriptive 

analysis, classical assumption test, multiple linear regression, determination coefficient 

test, and partial hypothesis test (t test) and simultaneous (F test).  

The results of the study show that simultaneously sales growth and leverage have a 

significant effect on profitability. However, partially, sales growth has no significant 

effect on profitability, while leverage has a negative and significant effect on profitability. 

This shows that good debt management is an important factor in improving the company's 

profitability performance. 

 

Keywords: sales growth ratio, leverage and profitability 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

  

1.1 Latar Belakang Masalah  

  Dalam beberapa tahun terakhir, perekonomian Indonesia mengalami perkembangan 

dengan dinamika yang cukup beragam, terutama pada sektor manufaktur yang berperan 

sebagai salah satu pilar utama kegiatan ekonomi nasional. Melalui Menteri Koordinator 

Perekonomian pemerintah ingin menyampaikan bahwa pemerintah ingin menjadikan 

sektor industri manufaktur sebagai tulang punggung perekonomian. Hal ini disebabkan 

karena industri manufaktur berperan penting dalam upaya menggenjot nilai investasi dan 

ekspor sehingga menjadi sektor andalan untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi 

nasional sekaligus sebagai pembuka lapangan kerja yang efektif. Perusahaan manufaktur 

merupakan perusahaan yang berfokus di bidang pembuatan produk yang kemudian dijual 

dengan tujuan memperoleh keuntungan yang besar.  

Dari sudut pandang prinsip ekonomi, suatu perusahaan didirikan dengan tujuan 

memaksimumkan laba dan meminimumkan biaya, sehingga dapat memperoleh laba yang 

optimal dan nilai perusahaan yang meningkat. Kondisi perusahaan dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk pengukuran kekuatan dan perkembangan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. Untuk mencapai hal tersebut perusahaan harus dapat mengelola 

sumber daya keuangan yang dimilikinya dengan efisien dan efektif. Perusahaan-

perusahaan  yang  signifikan  dengan profitabilitas   yang   kuat,   stabilitas   penjualan,   

atau   tingkat   pertumbuhan   yang   cepat   tidak memerlukan  pendanaan  eksternal,  
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karena  terdapat  sumber  pendanaan  internal  yang  cukup signifikan. (Nurfebriastuti et 

al., 2023) 

Laporan keuangan perusahaan, seperti laporan laba rugi, berperan krusial dalam 

memprediksi pertumbuhan penjualan di masa mendatang. Dengan melihat data historis, 

perusahaan dapat mengidentifikasi pola pertumbuhan, seperti peningkatan penjualan 

tahunan yang stabil atau fluktuasi akibat faktor eksternal seperti resesi ekonomi. 

Pertumbuhan penjualan yang positif sering kali menunjukkan keberhasilan investasi masa 

lalu, seperti pengembangan produk baru atau ekspansi pasar, yang kemudian dapat 

diproyeksikan sebagai dasar untuk produksi dan pendapatan di masa depan. Sebaliknya, 

penurunan pertumbuhan dapat menjadi sinyal peringatan bagi manajemen untuk 

melakukan penyesuaian strategis, seperti efisiensi operasional atau diversifikasi bisnis. 

Maka dari itu perlu menganalisa bagaimana kinerja suatu perusahaan dengan melihat 

laporan keuangan nya melalui neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan 

perubahan ekuitas. Analisis laporan keuangan bertujuan untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan serta mengukur efisiensi risiko keuangan. Hal ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi berbagai risiko yang mungkin timbul, seperti akibat dari utang berlebih 

atau likuiditas rendah, yang pada akhirnya akan memengaruhi keputusan investor dalam 

berinvestasi. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu melihat bagaimana manajemen menjalankan 

perusahaan tersebut. Ada beberapa rasio dalam menganalisa laporan keuangan salah satu 

nya yaitu dengan rasio Profitabilitas. Profitabilitas berpengaruh terhadap perusahaan 

terkait pembayaran dividen, karena dividen merupakan bagian dari laba bersih 
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perusahaan yang nantinya akan dipertimbangkan investor (Siti et al., 2023). Semakin 

tinggi kekuatan laba, semakin tinggi pengembalian yang diharapkan bagi investor. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau 

keuntungan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio 

keuntungan atau rasio Profitabilitas, dengan menggunakan perbandingan antara berbagai 

komponen yang ada di laporan keuangan. Pengukuran rasio Profitabilitas dapat 

digunakan sebagai indikator bagi manajemen untuk memaksimalkan laba yang di dapat 

perusahaan, dengan demikian manajer keuangan perlu  mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh besar terhadap Profitabilitas perusahaan.  

Jumlah laba bersih sering dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondisi 

keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva, dan ekuitas pemegang saham. Profitabilitas 

dalam penelitian ini diproksikan dengan Return On Asset (ROA) karena dapat 

menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan dilihat dari penggunaan keseluruhan aset 

yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Suatu perusahaan 

dikatakan baik apabila dapat beroperasi secara stabil dalam jangka panjang, sehingga 

perusahaan tidak akan mengalami kesulitan mengembalikan hutang-hutangnya baik 

jangka panjang maupun jangka pendek. 

 Dalam memaksimalkan laba perusahaan perlu memperhatikan pertumbuhan 

penjualan. Pertumbuhan penjualan sendiri  merujuk pada peningkatan volume penjualan 

suatu perusahaan dari waktu ke waktu, yang diperkirakan berdasarkan data historis 

volume penjualan. Konsep ini tidak hanya mencerminkan performa masa lalu, tetapi juga 

kemampuan perusahaan untuk mempertahankan atau meningkatkan posisi ekonominya 

di tengah dinamika perekonomian yang terus berubah. Dalam konteks ini, pertumbuhan 
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penjualan menjadi indikator utama bagi investor untuk menilai seberapa efektif 

perusahaan dalam mengelola sumber daya, inovasi produk, dan strategi pemasaran. 

Misalnya, perusahaan yang berhasil meningkatkan penjualan secara konsisten 

mungkin menunjukkan kemampuan adaptasi terhadap tren pasar, seperti perubahan 

preferensi konsumen atau dampak inflasi. Dukungan dari penelitian terkini menunjukkan 

bahwa pertumbuhan penjualan yang tinggi berkorelasi positif dengan nilai perusahaan, 

sebagaimana dibuktikan dalam studi Singh & Kumar (2022) yang meneliti  perusahaan 

manufaktur India, menemukan bahwa peningkatan penjualan tahunan sebesar 10-15% 

dapat meningkatkan Profitabilitas hingga 20%.  

Selain meningkatkan laba dan penjualan, suatu perusahaan juga perlu memperhatikan 

bagaimana pengelolaan hutang nya. Leverage juga merupakan hal yang kita perhatikan 

dalam sebuah perusahaan, Leverage  merupakan jumlah utang yang digunakan untuk 

membiayai/membeli aset-aset perusahaan. Menurut (Anggi Aprilia et al., 2023) leverage 

merupakan alat untuk mengukur besarnya utang pada kreditur dalam membiayai aset 

perusahaan. Hutang (leverage) adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

Profitabilitas karena bisa digunakan perusahaan untuk meningkatkan modal dalam 

rangka meningkatkan keuntungan. Perusahaan mendapatkan dana dari sumber internal 

dan eksternal. Sumber internal meliputi penyusutan dan laba yang dipertahankan, 

sementara sumber eksternal mencakup hutang dan emisi saham. 

 Dengan kata lain, leverage adalah penggunaan assets dan sumber dana oleh 

perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap), dengan tujuan untuk meningkatkan 

keuntungan pemegang saham. Perusahaan yang akan menggunakan leverage tersebut 
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mempunyai tujuan supaya keuntungan yang akan didapatkan itu lebih besar dari biaya 

tetap (beban tetap). Jika perusahaan mengabaikan proporsi leverage, Profitabilitas akan 

turun karena hutang menciptakan beban bunga tetap. Maka dengan itu manajemen 

perusahaan perlu memperhatikan bagaimana perusahaan tersebut beroprasi agar dapat 

memaksimalkan laba dengan baik.  

Meskipun demikian, banyak perusahaan khususnya di sektor makanan mengalami 

penurunan pendapatan, yang berdampak pada Pertumbuhan Penjualan, Leverage, dan 

Profitabilitas perusahaan seperti PT Indofood dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.1 Data Pertumbuhan Penjualan,Leverage dan Profitabilitas PT Indofood 

Tbk 

 

Tahun 

 

Penjualan 

(Sales Growth) 

 

Leverage 

(DAR) 

 

Profitabilitas 

(ROA) 

2018  0,045% 0,48% 0,043% 

2019 0,025% 0,43% 0,051% 

2020 0% 0,51% 0,040% 

Sumber : Data diolah oleh penulis  

 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan PT Indofood 

Terlihat bahwa pertumbuhan penjualan mengalami penurunan setiap tahun. Tahun 2018 

sebesar 0,045%, turun menjadi 0,025% pada 2019, dan 0% pada 2020. Ini menunjukkan 

bahwa penjualan perusahaan tidak mengalami peningkatan lagi di tahun 2020. Tingkat 

leverage berfluktuasi. Pada 2018 sebesar 0,48%, turun menjadi 0,43% pada 2019, namun 



6 

 

meningkat pada 2020 menjadi 0,51%. Artinya, pada 2020 perusahaan menggunakan lebih 

banyak utang untuk membiayai asetnya. Profitabilitas mengalami kenaikan pada 2019 

(0,051%) tetapi menurun kembali pada 2020 (0,040%). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari asetnya belum stabil. Hal ini dapat 

mengurangi Profitabilitas, terutama selama periode penjualan rendah atau resesi, di mana 

pendapatan tidak cukup menutup biaya tetap. maka dari itu sebuah perusahaan perlu 

mengendalikan bagaimana  hutang dikelola dan juga memperhatikan penjualan serta laba 

nya.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “ PENGARUH PERTUMBUHAN PENJUALAN DAN LEVERAGE 

TERHADAP PROFITABILITAS  PADA PT INDOFOOD PERIODE 2020-2024 “  

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata baik secara teoritis maupun 

praktis dalam memahami pengaruh pertumbuhan penjualan dan leverage terhadap 

Profitabilitas, sehingga dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya serta 

pengambilan kebijakan perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap Profitabilitas  pada PT 

Indofood periode 2020- 2024 ? 

2. Bagaimana pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas pada PT Indofood periode 

2020-2024 ?  
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3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan dan Leverage secara simultan  

terhadap Profitabilitas pada PT Indofood periode 2020-2024 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan dan 

leverage terhadap Profitabilitas pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk selama periode 

2020-2024. Secara spesifik, tujuan-tujuannya meliputi: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap 

Profitabilitas pada PT Indofood periode 2020-2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage  terhadap Profitabilitas pada PT 

Indofood periode 2020-2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan dan leverage secara 

simultan  terhadap Profitabilitas pada PT Indofood periode 2020-2024. 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak, 

diantara nya sebagai berikut : 

1. Bagi Universitas  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan literatur untuk bidang 

studi khususnya akuntansi, sehingga dapat memberikan wawasan mengenai 

pertumbuhan penjualan dan levegare terhadap Profitabilitas pada PT 

Indofood periode 2020-2024  
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2. Bagi Peneliti  

Memberikan wawasan baru tentang pengaruh pertumbuhan penjualan dan 

leverage terhadap Profitabilitas pada PT Indofood dan memberikan refrensi 

bagi peneliti selanjutnya mengenai profitaabilitas perusahaan . 

1.5 Batasan Masalah  

Agar penelitian ini terarah dan fokus maka di perlukan batasan masalah dalam 

penelitian ini, berikut adalah beberapa batasan masalah : 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada PT Indofood yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  

2. Variabel independen  dalam penelitian ini terdiri dari Pertumbuhan Penjualan 

(X1) yang diukur dengan Compound Annual Growth Rate ( CAGR)  dan 

Leverage  (X2) yang diukur dengan Debt to Asset Ratio ( DAR) 

3. Variabel dependen adalah  Profitabilitas (Y) yang dikur dengan menggunakan 

Return On Asset (ROA) 

4. Periode penelitian ini dibatasi selama lima  tahun dimulai dari tahun 2020 

hingga 2024  untuk melihat kondisi pertumbuhan penjualan dan leverage PT 

Indofood periode 2020-2024. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini disusun agar penelitian tersaji secara  sistematis dan 

mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini  terdiri dari lima bab, 

yaitu: 
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Bab I Pendahuluan  

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah yang menguraikan alasan 

serta dasar pentingnya penelitian dilakukan. Selain itu, bab ini juga mencakup rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi berbagai pihak, batasan masalah 

untuk memperjelas ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan skripsi secara 

keseluruhan. 

Bab II Tinjauan Pustaka  

Bab ini memuat teori-teori yang relevan dengan variabel penelitian, yaitu teori 

mengenai pertumbuhan penjualan (CAGR), leverage (DAR), dan Profitabilitas (ROA). 

Selain itu, bab ini juga menyajikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan, 

kerangka pemikiran yang menjelaskan hubungan antarvariabel, serta hipotesis penelitian 

yang dirumuskan berdasarkan landasan teori dan temuan sebelumnya. 

Bab III Metode Penelitian  

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi jenis dan 

pendekatan penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, serta teknik analisis. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab ini memaparkan hasil pengolahan dan analisis data berdasarkan metode yang 

digunakan. Selanjutnya dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian untuk melihat 

kesesuaian atau perbedaan dengan teori dan penelitian terdahulu, serta 

menginterpretasikan makna dari hasil yang diperoleh. 
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Bab V Kesimpulan dan Saran  

 Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian sebagai jawaban 

atas rumusan masalah, serta rekomendasi yang ditujukan bagi perusahaan, investor, dan 

peneliti selanjutnya berdasarkan temuan yang telah diperoleh dalam penelitian ini. 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 2.1 Landasan Teori  

2.1.1  Pengertian Pertumbuhan Penjualan  

Laba   yang   dihasilkan    perusahaan    berkaitan   erat   dengan   jumlah   penjualan 

perusahaan (Purnama & Taufiq, 2021). Pertumbuhan  penjualan  yang  tinggi  atau  stabil 

dapat    berdampak    positif    terhadap    keuntungan    perusahaan    sehingga     menjadi 

pertimbangan   manajemen   perusahaan   dalam   menentukan   nilai   perusahaan.    Laju 

pertumbuhan suatu perusahaan akan berpengaruh terhadap kemampuan mempertahankan  

keuntungan  di  masa  yang  akan  datang.   

Hal  ini  didukung  oleh  hasil penelitian   dari Susetyowati & Handayani (2020),  

menyatakan  bahwa  pertumbuhan penjualan    berpengaruh    positif    terhadap    nilai    

perusahaan.    Pada    penelitian    ini, pertumbuhan  penjualan  diproksikan  dengan  

menggunakan sales  growth.  Namun  hasil berbeda  diteliti  oleh Asmawi  (2018) yang  

menyatakan  bahwa  pertumbuhan  penjualan tidak berpengaruh  positif terhadap  nilai  

perusahaan.    

2.1.2 Pengertian Leverage  

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan 

menanggung beban utang serta kemampuannya dalam memenuhi kewajiban 

pembayaran utang tersebut. Menurut Purnama & Taufiq (2021),  rasio  leverage  
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merupakan  rasio yang   menggambarkan   seberapa   besar   aktivitas   perusahaan   

dibiayai   oleh   hutang.  

Penggunaan hutang yang terlalu tinggi dapat membuat perusahaan dalam kondisi 

extreme leverage (hutang ekstrem) yang dimana perusahaan tersebut terjebak dalam 

tingkat hutang yang tinggi dan sulit untuk menurunkan beban hutang (Purnama & Taufiq, 

2021). Menurut Buntu (2023), terdapat  beberapa  jenis  rasio leverage yang  dapat  

digunakan, yaitu: debt  to  asset  ratio  (DAR),  debt  to  equity  ratio  (DER),  times  

interest  earned  ratio (TIER),dan fixed charge coverage ratio (FCCR). Pengukuran 

variabel leverage pada penelitian dalam jurnal yang digunakan, diproksikan  dengan 

Leverage (DAR)  yaitu  dihitung  dengan  membagi  kewajiban dengan total aset.  

Tujuan perusahaan menggunakan leverage adalah untuk melihat seberapa besar 

modal hutang perusahaan digunakan untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, 

selain itu juga dapat menjelaskan hubungan antara total aset dan saham  biasa,  atau  

menggunakan  hutang  untuk  meningkatkan  keuntungan  menggunakan modal (Sutama 

& Lisa, 2018). Perusahaan  yang  mempunyai  rasio leverage yang  tinggi,  berarti  

proporsi  hutangnya lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  proporsi  aktivanya  akan  

cenderung  melakukan  manipulasi dalam bentuk manajemen laba sehingga perusahaan 

yang memiliki leverage tinggi cenderung mengatur laba yang dilaporkan dengan 

menaikkan atau menurunkan laba periode masa datang ke periode saat ini. 

2.1.2.1. Tujuan Leverage 

Menurut Kasmir (2018:153) dalam (Herlita, 2018), tujuan perusahaan 

menggunakan leverage adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk memahami kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau 

utangnya kepada pihak eksternal (kreditur). 

b. Untuk mengukur kapasitas perusahaan dalam melunasi kewajiban tetapnya, 

seperti pembayaran angsuran pinjaman beserta bunganya. 

c. Untuk mengetahui sejauh mana aset perusahaan dibiayai menggunakan 

sumber dana yang berasal dari hutang. 

d. Untuk mengukur tingkat pengaruh penggunaan hutang perusahaan terhadap 

efektivitas pengelolaan asetnya. 

2.1.2.2 Jenis-Jenis Rasio Leverage  

Rasio leverage (juga dikenal sebagai rasio keuangan atau rasio hutang) digunakan 

untuk mengukur tingkat hutang perusahaan relatif terhadap aset, ekuitas, atau pendapatan 

(Hanie & Saifi, 2018). Rasio ini membantu menilai risiko keuangan, kemampuan 

perusahaan membayar hutang, dan struktur modal. Berikut adalah jenis-jenis rasio 

leverage utama, beserta rumus dan penjelasannya. Rumus-rumus ini dihitung berdasarkan 

data dari neraca dan laporan laba rugi. 

1. Debt-to-Equity Ratio (DER) 

Rasio ini menunjukkan proporsi hutang dibandingkan dengan ekuitas. Nilai tinggi 

(misalnya >1) menandakan perusahaan bergantung pada hutang, yang 

meningkatkan risiko kebangkrutan jika pendapatan turun. Rasio rendah 

menunjukkan struktur modal yang lebih aman. Rumus Debt to Equity Ratio 

sebagai berikut : 
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 DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 
 

2. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Rasio ini mengukur persentase aset yang dibiayai oleh hutang. Nilai di bawah 0,5 

dianggap konservatiif, sedangkan di atas 0,7 menunjukan risiko tinggi. Digunakan 

untuk analisis solvabilitas. Rumus Debt to Asset Ratio sebagai berikut :  

 DAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡  
 x 100  

3. Times Interest Earned (TIE) Ratio (Rasio Kemampuan Membayar Bunga) 

Rasio ini menunjukkan berapa kali laba operasional dapat menutupi beban bunga. 

Nilai tinggi (misalnya >3) menandakan perusahaan mampu membayar bunga 

tanpa kesulitan, mengurangi risiko default. Rasio rendah (<1) menunjukkan 

masalah likuiditas. Rumus Times Interest Ratio sebagai berikut:  

 TIE Ratio = 
𝐸𝐵𝐼𝑇   

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎  
  

4. Debt-to-Capital Ratio (Rasio Hutang terhadap Modal) 

Rasio ini mengukur proporsi hutang dalam total modal perusahaan. Nilai tinggi 

menunjukkan struktur modal yang agresif, yang bisa meningkatkan pengembalian 

ekuitas tetapi juga risiko. Digunakan untuk membandingkan perusahaan dalam 

industri yang sama. Rumus Debt to Capital Ratio sebagai berikut : 

 DCR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔−𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚   
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5. Fixed Charge Coverage Ratio (Rasio Cakupan Biaya Tetap) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menutupi biaya tetap seperti bunga 

dan sewa. Nilai tinggi menunjukkan kapasitas yang kuat untuk memenuhi 

kewajiban tetap, penting untuk perusahaan dengan banyak aset sewa. Rumus 

Fixed Charge Coverage Ratio sebagai berikut :  

 FCCR = 
𝐸𝐵𝐼𝑇+𝑆𝑒𝑤𝑎 

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑆𝑒𝑤𝑎   
 

 

2.1.3 Pengertian  Profitabilitas  

Menurut Kasmir (2014:196) (dalam Herlita, 2018), rasio Profitabilitas adalah 

rasio yang mengukur atau menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan 

atau laba pada satu periode tertentu. Dimana Rasio juga memberikan ukuran efektifitas 

pengelolaan suatu perusahaan dapat digambarkan dengan keuntungan yang dihasilkan 

dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan rasio 

Return On Asset (ROA), alasannya ROA merupakan rasio yang mengukur mengenai 

kemampuan suatu perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan suatu keuntungan 

atau laba dengan jumlah keseluruhan  aktiva yang tersedia dalam (ROA) pada pemegang 

saham. ROA merupakan salah satu variabel yang penting untuk dilihat investor sebelum 

melakukan investasi pada suatu perusahaan. 

Tujuan utama yang ingin dicapai oleh setiap perusahaan adalah memperoleh 

keuntungan, khususnya keuntungan yang maksimal. Keuntungan tersebut menjadi 

indikator keberhasilan dalam menjalankan kegiatan operasional dan strategi bisnis. 

Dengan mencapai laba yang optimal, perusahaan dapat memperkuat posisinya di pasar 
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serta menjamin keberlangsungan usahanya dalam jangka panjang. Melalui keuntungan 

yang diperoleh, perusahaan memiliki kemampuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

para pemangku kepentingan internal, seperti pemilik dan karyawan. Selain itu, laba yang 

maksimal juga memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan kualitas produk dan 

melakukan berbagai investasi baru yang mendukung pertumbuhan bisnis.  

Namun, pencapaian laba harus dilakukan dengan cara yang tepat dan sesuai 

dengan target yang telah direncanakan, bukan melalui sumber keuntungan yang tidak 

semestinya. Rasio Profitabilitas memiliki peranan penting dalam menilai sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan laba dari sumber daya yang dimilikinya. Rasio ini tidak 

hanya bermanfaat bagi pihak internal seperti manajemen dan pemilik perusahaan, tetapi 

juga bagi pihak eksternal seperti investor dan kreditor. 

2.1.3.1 Tujuan Profitabilitas  

Menurut Kasmir (2017) dalam (Herlita, 2018), berikut beberapa tujuan dari rasio 

Profitabilitas bagi perusahaan 

1. Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu. 

2. Mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam mengelola 

sumber daya yang dimilikinya. 

3. Mengukur tingkat pengembalian investasi bagi pemilik modal atau 

investor. 

4. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu sehingga dapat 

digunakan untuk perbandingan. 
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5. Menjadi dasar untuk pengambilan keputusan bagi manajemen, investor, 

dan kreditur. 

2.1.3.2 Jenis rasio Profitabilitas  

Rasio Profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari operasi, aset, ekuitas, atau investasi. Menurut Kasmir 

(2017) dalam (Herlita, 2018), berikut adalah jenis-jenis rasio Profitabilitas utama, beserta 

rumus dan penjelasannya. Rumus-rumus ini biasanya dihitung berdasarkan data laporan 

keuangan seperti laporan laba rugi dan neraca. 

1. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 

Rasio ini menunjukkan persentase keuntungan yang diperoleh perusahaan 

dari penjualan setelah dikurangi biaya produksi langsung. Semakin tinggi 

rasio ini, semakin efisien perusahaan dalam mengelola biaya produksi. 

Cocok untuk industri manufaktur atau ritel. Rumus Gross Profit Margin 

sebagai berikut : 

 Gross Profit Margin =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
 x 100   

2. Operating Profit Margin (Margin Laba Operasi) 

Rasio ini mengukur efisiensi operasional perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari kegiatan utama bisnis, sebelum biaya bunga dan pajak. 

Rasio tinggi menunjukkan pengelolaan biaya operasi yang baik. Rumus 

Operating Profit Margin sebagai berikut : 

 Operating Profit Margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖  

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
 x 100  
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3. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

Rasio ini menunjukkan persentase keuntungan bersih yang diperoleh dari 

setiap rupiah penjualan. Ini mencerminkan Profitabilitas keseluruhan 

setelah semua biaya. Rasio tinggi menandakan perusahaan yang sehat 

secara finansial. Rumus Net Profit Margin sebagai berikut : 

 Net Profit Margin =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
 x 100 

4. Return on Assets (ROA) 

Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan asetnya 

untuk menghasilkan keuntungan. ROA yang tinggi menunjukkan efisiensi 

penggunaan aset, seperti mesin, inventaris, atau properti. Cocok untuk 

membandingkan perusahaan dalam industri yang sama. Rumus Return On 

Asset sebagai berikut : 

 ROA  =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡  
 x 100 

5. Return on Equity (ROE) 

Rasio ini menunjukkan tingkat pengembalian atas investasi pemegang 

saham. ROE tinggi berarti perusahaan mampu menghasilkan keuntungan 

dari modal yang disuntikkan pemegang saham. Ini penting untuk investor 

karena mengukur Profitabilitas dari perspektif ekuitas. Rumus Return On 

Equity sebagai berikut : 

 ROE  = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚   
 x 100 
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6. Return on Investment (ROI) 

Rasio ini mengukur keuntungan yang dihasilkan relatif terhadap jumlah 

investasi yang dikeluarkan. ROI digunakan untuk mengevaluasi proyek 

atau keputusan investasi, di mana nilai di atas 100% menunjukkan 

investasi yang menguntungkan. Rumus Return On Invesment sebagai 

berikut : 

 ROI = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖  
 x 100 

7. Return on Capital Employed (ROCE) 

Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal yang dipekerjakan 

(aset dikurangi hutang jangka pendek) untuk menghasilkan keuntungan 

operasional. ROCE tinggi menandakan perusahaan yang baik dalam 

memanfaatkan modalnya. Rumus Return On Capital Employed sebagai 

berikut : 

 ROCE = 
𝐸𝐵𝐼𝑇  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡−𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟   
 x 100 

8. Earnings Per Share (EPS) 

Meskipun lebih seperti ukuran daripada rasio, EPS menunjukkan 

keuntungan per saham yang dapat dibagikan kepada pemegang saham. Ini 

membantu investor menilai nilai saham dan potensi dividen. EPS yang 

tinggi sering menarik bagi investor. Rumus Earnings Per Share sebagai 

berikut : 

 EPS = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟  
 x 100 
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2.2 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yakni kajian penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya dengan berbagai sumber ilmiah seperti skripsi, tesis, maupun jurnal 

penelitian. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti 

mendapatkan beberapa referensi dari hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan diteliti, yakni sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama 

Peneliti/Tahun 

 

Judul Penelitian 

 

Variabel Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

1  (Indriyani, 

2017) 

Pengaruh 

pertumbuhan 

perusahaan 

terhadap 

profitabilitas 

pada PT 

Indofood sukses 

Makmur Tbk  

Dependen : 

1. Profitabilitas  

Independen : 

1. Pertumbuhan 

Perusahaan   

Pertumbuhan 

perusahaan 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas  

 2 (Rahmayani & 

2023, n.d.) 

Pengaruh 

pendapatan, 

volume 

penjualan, dan 

biaya produksi 

terhadap laba 

bersih pada PT. 

Indofood Sukses 

Makmur Tbk 

Dependen :  

1. Laba Bersih  

Independen : 

1. Pendapatan 

volume 

penjualan  

2. Biaya 

produksi  

Bagaimana 

pendapatan volume 

penjualan dan biaya 

produksi 

berpengaruh 

terhadap laba 

bersih  
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3 (Haryanto & 

Budhiarjo, 

2025) 

Pengaruh Return 

on Asset  dan 

Debt to Asset 

Ratio terhadap 

pertumbuhan 

laba pada PT 

Indofood sukses 

makmur Tbk 

Periode 2014-

2023 

Dependen :  

1. Pertumbuhan 

laba   

Independen : 

1. Return on 

Asset  

2. Debt to 

Asset Ratio   

Return on Asset 

dan Debt to Asset 

Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan laba 

pada PT Indofood 

sukses makmur 

Tbk periode 2014-

2023   

4 (Ajizah & 

Munggaran, 

2024) 

Pengaruh 

Perputaran 

Persediaan dan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Terhadap Net 

profit Margin ( 

NPM ) Pada PT 

Indofood Sukses 

Dependen :  

1. Net Profit 

Margin   

Independen :  

1. Perputaran 

persediaan  

2. Pertumbuhan 

Penjualan  

 

Bagaimana 

perputaran 

persediaan dan 

pertumbuhan 

penjualan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

net profit margin  

5  (Kerim, 2022) Pengaruh Debt to 

Asset Ratio , Net 

Profit Margin  

(NPM) dan 

return On Asset  

(ROA) terhadap 

harga saham  PT. 

Dependen: 

1. Harga saham  

Independen:  

1. Debt to 

Asset Ratio 

Debt to Asset 

Ratio, Net Profit 

Margin dan Return 

on Asset 

berpengaruh 

terhadap harga 
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2.3 Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual merupakan suatu gambaran yang menjelaskan hubungan 

antara variabel-variabel dalam penelitian, yaitu antara variabel independen (bebas) dan 

variabel dependen (terikat) secara teoritis, yang selanjutnya akan diteliti, diamati, atau  

diukur oleh peneliti melalui proses penelitian. Tujuan dar penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaiamana pengaruh pertumbuhan penjualan dan leverage terhadap 

Profitabilitas. Peneliti menggunakan Profitabilitas sebagai variabel dependen (variabel 

terikat), sedangkan pertumbuhan penjualan dan leverage sebagai variabel independen 

(variabel bebas). 

Pada gambar 2.1 berikut merupakan kerangka konseptual yaitu pengaruh antara 

pertumbuhan penjualan dan leverage terhadap Profitabilitas. 

 Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

2. Net Profit 

Margin  

3. Return On 

Asset  

saham pada PT 

indofood  
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2.4 Hipotesis Penelitian Hubungan Antara Variabel  

2.4.1 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan  Terhadap Profitabilitas  

Pertumbuhan penjualan merupakan gambaran pendapatan yang menentukan 

kesinambungan keberlangsungan hidup perusahaan. Manajemen perusahaan akan tetap 

berusaha menambah peningkatan laju penjualan produk karena pertumbuhan penjualan 

yang tinggi cendrung meningkatkan laba perusahaan. (Nasir, 2021) menyatakan bahwa 

pertumbuhan penjualan adalah perubahan dalam nilai atau volume penjualan yang terjadi 

dalam jangka waktu yang berbeda.  

Ini biasanya ditunjukkan dalam laporan keuangan perusahaan. Salah satu istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan bagaimana sebuah  bisnis  menghasilkan  

pendapatan  dari  penjualan  barang  atau  jasa  adalah  pertumbuhan penjualan.   Untuk  

mengetahui  apakah  aktivitas  penjualan  meningkat  atau  menurun,  kita dapat 

membandingkan  data  penjualan  dari  tahun  ke  tahun.  Hal  ini  juga  menunjukkan  

hasil  positif  dari investasi  sebelumnya  dan  menunjukkan  peningkatan  penjualan  di  

masa  depan, (Yuliani, 2021). 

 Kemampuan   perusahaan   untuk   mempertahankan   keseimbangan   keuangan   

selama pertumbuhan  ekonomi  ditunjukkan  oleh  kemajuan  penjualan. Sales growth 

adalah persentase peningkatan penjualan untuk periode ini dibandingkan dengan periode  

tahun sebelumnya, sales growth membandingkan total penjualan tahun sekarang dengan 

tahun lalu untuk melihat sejauh mana perusahaan tersebut meningkat Mulyatiningsih & 

Atiningsih, (2021). Sales growth menggambarkan keberhasilan investasi yang dilakukan 

oleh perusahaan pada periode sebelumnya yang dapat digunakan sebagai prediksi untuk 

kebrelangsungan perusahaan pada periode berikutnya (NISA, 2025)  
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Pertumbuhan penjualan   merupakan   hal   yang   sangat   penting   didalam   

penjualan   produk   jasa   maupun perusahaan. Dengan adanya tingkat penjualan yang 

tinggi maka akan diikuti dengan pendapatan yang tinggi pula  (Wahyuni & Wahyudi, 

2021) Dengan adanya sales growth dapat menunjukan daya saing  perusahaan  dalam  

pasar.  Sales  growth  atau pertumbuhan  penjualan  di  definisikan sebagai kenaikan total 

penjualan dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan penjualan menjadi salah satu tolak ukur 

keberhasilan perusahaan. Perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada  

dengan  melihat  penjualan  dari  tahun  sebelumnya. Faktor pertama yang mempengaruhi 

Profitabilitas perusahaan adalah pertumbuhan penjualan (Nasir, 2021) 

 Hal tersebut didukung dari hasil penelitian (Oktavia et al., 2020) yang dimana 

menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signidfikan terhadap 

Profitabilitas (ROA). Sejalan dengan hasil penelitian  (Sukadana & Triaryati, 2018) 

menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas. Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

dalam penelitian yakni. 

H1 = Pertumbuhan penjualan berpengaruh dan signifikan secara parsial          

terhadap Profitabilitas pada PT Indofood Tbk  

 

2.4.2 Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas  

Suatu perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi dapat mengalami 

kebangkrutan apabila tidak segera menyelesaikan masalah dalam melunasi utang jangka 

panjangnya maupun jangka pendek. Pengertian leverage dalam sebuah perusahaan adalah 

ukuran seberapa besar jumlah kekayaan perusahaan yang telah digunakan dan dibiayai 
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dengan hutang, atau Dengan kata lain, rasio yang mengukur berapa banyak hutang yang 

dimiliki perusahaan untuk pemenuhan aset (Herry, 2020) 

Hal tersebut akan dilihat dan dianalisis oleh para kreditur untuk mengetahui 

seberapa besar jumlah dana sendiri yang telah disetor sebagai margin of safety yang 

merupakan petunjuk jumlah maksimun penurunan angka penjualan yang direncanakan 

yang tidak mengakibatkan kerugian. Dengan menggunakan dana pinjaman dari pihak 

kreditur, pemilik perusahaan berupaya memperoleh keuntungan serta tetap 

mempertahankan kendali atas perusahaan meskipun dengan jumlah modal yang terbatas. 

 Menurut teori Pecking Order, perusahaan cenderung memprioritaskan sumber 

pendanaan dari ekuitas internal, seperti penggunaan laba ditahan, dibandingkan dengan 

ekuitas eksternal melalui penerbitan saham baru. Namun, apabila dana internal tidak 

mencukupi, perusahaan tetap dapat mencari tambahan pendanaan dari sumber eksternal. 

Adanya kegiatan pendanaan atau penggunaan Hasil hutang kepada perusahaan memiliki 

dampak yang sangat baik bagi perusahaan perusahaan. 

 Tapi tidak hanya itu, rasio leverage juga harus dikelola Jika tidak terlalu bagus, 

maka Profitabilitas bisa turun karena penggunaan hutang Biaya bunga wajib dapat dipicu. 

penggunaan hutang yang berat Pembelian suatu aset dapat mengakibatkan besarnya 

beban bunga yang harus dibayar dan tanggung jawab perusahaan atas semua pinjaman 

(Putra & Badjra, 2015). Perusahaan yang menggunakan utang untuk membiayai asetnya 

cenderung memiliki tingkat Profitabilitas yang lebih rendah karena harus menanggung 

beban biaya atas penggunaan utang tersebut.  
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Selain itu, ketergantungan yang tinggi pada pembiayaan melalui utang dapat 

meningkatkan risiko keuangan. Jika perusahaan tidak mampu mengelola pendanaannya 

dengan baik, jumlah utang dapat meningkat dan menyebabkan naiknya biaya tetap, yang 

pada akhirnya akan menurunkan tingkat Profitabilitas perusahaan. Penggunaan utang 

juga dapat memberikan dampak positif apabila struktur modalnya dikelola dengan baik 

untuk mendukung pencapaian target penjualan dan peningkatan laba perusahaan, 

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan Profitabilitas. 

 Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam 

penelitian yakni.  

 H2 = Leverage berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap 

Profitabilitas pada PT Indofood Tbk 

 

2.4.3 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan dan Leverage terhadap Profitabilitas  

Pertumbuhan penjualan merupakan salah satu variabel yang memiliki  strategis 

terhadap peningkatan laba suatu perusahaan, karena pertumbuhan penjualan selalu 

ditandai dengan perkembangan dan pangsa pasar yang tinggi, yang mempengaruhi 

pertumbuhan penjualan perusahaan dan pada akhirnya dapat meningkatkan Profitabilitas 

suatu perusahaan (Putra & Badjra, 2015). Leverage merupakan ukuran yang 

menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai melalui utang.  

Dengan kata lain, leverage adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana 

perusahaan menggunakan utang dalam struktur pendanaannya. Hal itu didukung pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Halim, 2021) yang menyatakan bahwa secara simultan 
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pengaruh pertumbuhan penjualan dan leverage terhadap Profitabilitas. Berdasarkan 

penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis tersebut adalah: 

H3 = Pertumbuhan penjualan dan leverage berpengaruh  dan signifikan 

secara simultan terhadap Profitabilitas pada PT Indofood  Tbk  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Alasan memilih perusahaan manufaktur karena industri ini memiliki 

karakteristik unik seperti ketergantungan pada rantai pasokan, inovasi produk, dan 

struktur modal yang tinggi, yang membuatnya ideal untuk menganalisis hubungan antara 

pertumbuhan penjualan, leverage, dan Profitabilitas. Selain itu penelitian ini difokuskan 

pada PT Indofood Tbk periode 2020-2024. Pemilihan lokasi (PT Indofood) didasarkan 

pada status perusahaan sebagai emiten sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI serta ketersediaan data keuangan lengkap. 

 Pengukuran variabel mengikuti praktik umum penelitian akuntansi/keuangan: 

pertumbuhan penjualan dihitung berdasarkan perubahan penjualan tahun ke tahun (%), 

leverage diukur menggunakan rasio seperti Debt-to-Assets Ratio, dan Profitabilitas 

diukur melalui rasio seperti ROA, ROE, atau Net Profit Margin. Pengumpulan  data 

dilakukan dengan teknik statistik kuantitatif (analisis regresi/eventual analisis panel) 

sesuai pedoman metode kuantitatif yang banyak dipakai dalam literatur keuangan. Waktu 

yang diperlukan penelitian ini dimulai pada September 2025 hingga April 2026 yang 

mencakup pengumpulan data sekunder dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

pengolahan data  
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3.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian  

3.2.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif kausal. 

Pendekatan kausal adalah pendekatan yang menggunakan dua atau lebih variabel untuk 

melihat hubungan antar variabel satu dengan variabel lain dan untuk pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kuantittatif Sugiyono (2018) dalam (Nanincova, 2019). 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif, yang berarti mengandalkan angka serta 

analisis yang disesuaikan dengan prosedur statistik yang akan digunakan. 

3.2.2 Sumber Data Penelitian  

Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari Bursa Efek Indonesia (IDX). Data sekunder didefinisikan sebagai data yang telah 

dikumpulkan oleh pihak lain dan digunakan kembali oleh peneliti untuk tujuan analisis 

(Sugiyono, 2017) dalam (Alhamid & Anufia, 2019). Secara spesifik, data berupa laporan 

keuangan perusahaan tercatat di IDX, berupa  laporan tahunan, yang diakses melalui situs 

resmi IDX (idx.co.id). 

 Jenis data ini adalah data kuantitatif sekunder, karena terdiri dari angka-angka 

numerik seperti rasio keuangan (misalnya Return on Assets/ROA dan Debt to Asset 

Ratio/DAR), volume perdagangan, dan indikator pasar lainnya, yang memungkinkan 

analisis empiris terhadap kinerja perusahaan. Pemilihan data sekunder ini didasarkan pada 

keefektifannya untuk menyediakan data historis dalam rentang waktu yang luas (periode 

2020-2024), tanpa memerlukan pengumpulan data langsung di lapangan, yang pada 

akhirnya memperkuat keakuratan penelitian.  
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3.3 Objek Penelitian  

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah PT Indofood Sukses Makmur Tbk (PT 

Indofood), sebuah perusahaan multinasional Indonesia yang beroperasi di sektor 

makanan dan minuman. Penelitian fokus pada analisis hubungan antara pertumbuhan 

penjualan (sales growth), leverage (rasio hutang), dan Profitabilitas perusahaan selama 

periode 2020-2024.  

 Data yang digunakan berasal dari laporan keuangan kwartal PT Indofood, seperti 

laporan keuangan konsolidasi yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) atau 

situs resmi perusahaan. Objek ini relevan karena PT Indofood merupakan salah satu 

perusahaan terbesar di Indonesia dengan diversifikasi produk (misalnya, mie instan, 

minyak goreng, dan produk olahan), sehingga analisisnya dapat memberikan wawasan 

tentang resiliensi industri makanan terhadap faktor eksternal. 

3.4 Definisi Oprasional Variabel  

Pada bagian definisi operasional variabel penelitian ini, akan disediakan 

penjelasan yang tepat dan rinci mengenai masing-masing variabel yang diterapkan dalam 

studi ini. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori, yaitu 

variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 

3.4.1 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

ataupun variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2018, 39) 

dalam (Nanincova, 2019). variabel dependen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas. 

Menurut Kasmir (2020) dalam (Zakiyah et al., 2022). Rasio Profitabilitas adalah rasio 
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yang mengukur atau menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau 

laba pada satu periode tertentu. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba melalui kemampuan dan sumber yang dimiliki perusahaan, yakni yang 

berasal dari kegiatan penjulan, penggunaan asset ataupun penggunaan modal (Herry, 

2020). Penggunaan ekuitas dan modal sendiri perusahaan dalam memperoleh laba disebut 

Profitabilitas (Sari, 2021). Ukuran dari sebuah kinerja perusahaan diperlihatkan dari laba 

perusahaan tersebut. Investor akan menanamkan dananya pada perusahaan yang mampu 

menghasilkan laba yang tinggi dan  sebaliknya.  

Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator (ROA). ROA 

merupakan rasio yang dipakai untuk mengukur kemampuan suatu bank dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total asetnya. Semakin besar ROA 

maka kinerja perusahaan akan semakin baik karena menunjukkan penghasilan yang 

semakin besar juga. Pada penelitian yang dilakukan (Zurriah, 2021). tingginya ROA 

menunjukkan sebuah perusahaan dapat mendapatkan keuntungan yang tinggi dan dapat 

menjadi kabar yang baik bagi sebuah investor, karena pada masa mendatang perusahaan 

tersebut akan memiliki prospek yang memungkinkan. 

3.4.2 Variabel Independen (X) 

3.4.2.1 Pertumbuhan Penjualan (X1) 

Pertumbuhan penjualan adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk mempertahankan posisi ekonominya dalam perekonomian dan sektor 

bisnisnya (Kasmir 2018, 107) dalam (Yulita, 2024). Dengan menganalisis laju 

pertumbuhan penjualan, perusahaan dapat melihat pola perubahan penjualan produknya 

dari satu tahun ke tahun berikutnya. Perhitungan yang digunakan dalam menilai tingkat 
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pertumbuhan penjualan adalah dengan membandingkan penjualan tahun kini dengan 

penjualan tahun sebelumnya. Ketika membandingkan persentase pertumbuhan, semakin 

tinggi nilainya maka dapat diartikan bahwa kinerja pertumbuhan penjualan semakin 

positif dari satu periode ke periode berikutnya.  

Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dimana dimensi 

atau indikator pertumbuhan penjualan yang meningkatkan akan diperolehnya respon 

positif oleh pasar sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan karena sales growth 

mencerminkan bertambahnya volume penjualan sehingga turut meningkatnya 

pendapatan dan laba perusahaan (Septrina et al., 2023). 

3.4.2.2 Leverage (X2) 

Menurut (Taufiq , 2024). rasio  leverage  merupakan  rasio yang  menggambarkan   

seberapa   besar   aktivitas   perusahaan   dibiayai   oleh   hutang. Leverage merupakan 

kemampuan suatu entitas dalam melunasi hutang lancar maupun hutang jangka panjang, 

atau rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu entitas dibiayai dengan  

menggunakan hutang  (Jeleel & Olayiwola, 2017). Perusahaan menggunakan leverage 

untuk meningkatkan kapasitas operasional, memperbesar potensi keuntungan, atau 

memenuhi kebutuhan pendanaan tanpa harus menambah modal dari pemilik.  

Menurut (Nugraha et al., 2021) mendefinisikan leverage sebagai  penggunaaan 

aset  atau  dana  yang  penggunaannya  memiliki kewajiban     untuk     membayar     biaya     

tetap. Leverage  ada apabila perusahaan menggunakan dana pinjaman yang memiliki 

beban bunga untuk digunakan pada pembiayaan aset perusahaan. 
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Tabel 3.1 Definisi Oprasional Variabel 

Variabel 

Oprasional 

Pengertian Indikator Skala 

Pengukuran 

 

 

 

Pertumbuhan 

Penjualan 

(X1) 

Pertumbuhan  

penjualan  

merupakan  

kemampuan  

perusahaan untuk  

meningkatkan  

kinerja keuangan  

perusahaan(Karmi 

 r,2016, 107) 

 

Sales Growth

=
𝑆𝑡 − 𝑆𝑡1

𝑆𝑡1
𝑥 100%  

 

 

 

 

 

Rasio 

 

 

 

 

Leverage 

(X2) 

Leveage 

merupakan  

penggunaan  

pinjaman dana  

atau modal untuk  

meningkatkan  

keuntungan  

perusahaan  

(Kasmir 2016,  

156). 

 

 

Debt to Asset Ratio 

 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
𝑥 100% 

 

 

 

 

 

Rasio  

 

 

 

 

Profitabilitas 

(Y) 

Profitabilitas  

merupakan  

kemampuan  

perusahaan dalam  

menghasilkan  

laba dengan  

semua asset  

 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
𝑥 100% 

 

 

 

 

 

Rasio  
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yang terdapat   

didalamnya (Hery  

2016, 106). 

 

3.5 Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda sebagai teknik analisis data 

utama, dengan pengolahan data dilakukan melalui perangkat lunak IBM SPSS 25. Selain 

itu, penelitian ini juga melibatkan analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik, dan 

pengujian hipotesis. 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

karakteristik data penelitian, seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar 

deviasi. Analisis ini bertujuan untuk melihat kecenderungan dan penyebaran data 

sebelum dilakukan pengujian statistik lanjutan (Ghozali, 2018) dalam (Ali et al., 2021) 

Analisis deskriptif digunakan untuk meringkas, menggambarkan, dan mengorganisir data 

mentah menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik adalah serangkaian pengujian yang dilakukan sebelum 

menjalankan analisis regresi linier berganda untuk memastikan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi dasar statistik. Jika asumsi klasik terpenuhi, maka hasil regresi 

dianggap valid, tidak bias, dan dapat digunakan untuk menarik kesimpulan.  Uji asumsi 

klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, Uji Multikolinearitas , 

Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi.  
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1. Uji Normalitas 

uji normalitas adalah pengujian yang bertujuan untuk melihat apakah 

residual dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik memiliki residual yang terdistribusi normal. Uji 

normalitas dapat dilakukan melalui Kolmogorov–Smirnov atau 

menggunakan grafik histogram dan normal probability plot.  Dalam 

mengambil keputusan dilihat dari hasil uji K-S, jika nilai probabilitas 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka data tersebut terdistribusi 

secara normal. Sebaliknya, jika nilai Profitabilitas signifikansinya lebih 

kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi secara 

normal (Ghozali, 2018) dalam (Nurcahyo & Riskayanto, 2018). 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresresi terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya terbebas dari multikolinearitas. Pengujian 

dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam 

model regresi (Ghozali, 2018) dalam (Nurcahyo & Riskayanto, 2018) 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians residual antara satu pengamatan 
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dengan pengamatan lainnya. Model yang baik adalah model regresi yang 

bersifat homoskedastis atau tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser dan analisis 

grafik scatterplot. Jika nilai signifikansi pada uji Glejser lebih dari 0,05 

dan grafik scatterplot menunjukkan pola titik yang acak, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018) 

dalam (Nurcahyo & Riskayanto, 2018).  

4. Uji Autokorelasi. 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode sekarang dengan periode 

sebelumnya. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami 

autokorelasi. Pengujian dapat dilakukan dengan Durbin–Watson. Jika 

nilai Durbin–Watson berada di antara 1,5 – 2,5 maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi. (Ghozali, 2018) 

dalam (Nurcahyo & Riskayanto, 2018). 

3.5.3 Regresi Linier Berganda  

  Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Regresi linier 

berganda merupakan metode analisis statistik yang digunakan untuk menggambarkan 

hubungan linier antara satu variabel terikat (Y) dengan dua atau lebih variabel bebas (X₁, 

X₂, ..., Xₖ). Tujuan utamanya adalah untuk memperkirakan nilai Y berdasarkan nilai-nilai 

variabel X, serta menilai sejauh mana masing-masing variabel X memengaruhi Y. Teknik 

ini merupakan pengembangan dari regresi linier sederhana yang hanya melibatkan satu 
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variabel bebas. Pada saat meneliti data, peneliti menggunakan bantuan software sofware  

statiscal  package   for  social  science  (SPSS). Berikut ini adalah langkah dalam 

menyusun regresi linier berganda : 

  

 

Keterangan :  

Y = Variable ( Profitabilitas )  

A = konstanta 

b1,b2    = koefisien regresi (besarnya pengaruh masing-masing X) 

X1          = ST  

X2          = DAR  

E            = error (residu) 

3.5.4  Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode ilmiah untuk menilai kebenaran suatu dugaan tentang 

populasi berdasarkan data yang ada. Pengujian ini dilakukan untuk melihat bagaimana 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dengan melakukan uji T untuk 

melihat pengaruh secara parsial, dan uji F untuk melihat pengaruh secara simultan. 

Berikut penjelasan mengenai hal tersebut : 

a. Uji Determinasi (R2) 

Uji determinasi digunakan untuk menilai seberapa kuat hubungan antara variabel 

bebas  ( X ) dan variabel terikat ( Y ) secara keseluruhan dalam model regresi. Koefisien 

determinasi, yang sering disebut sebagai R-kuadrat, merupakan suatu ukuran yang 

nilainya berada di antara 0 dan 1. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  
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b. Uji T (Uji Parsial) 

Uji parsial adalah metode statistik yang digunakan dalam analisis regresi (terutama 

regresi linier berganda) untuk menilai signifikansi kontribusi suatu variabel independen 

terhadap variabel dependen, sambil mengontrol atau memperhitungkan pengaruh variabel 

independen. Dalam melakukan uji T parsial pengambilan keputusan dapat digunakan 

dengan cara melihat sig. Kriteria pengujian untuk pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut : 

a. Jika signifikansi >0,05 maka H0 diterima  

b. Jika signifikansi <0,05 maka H0 ditolak  

Apabila H0 diterima, maka hal ini  menunjukkan bahwa variabel  

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen dan sebaliknya 

apabila H0 ditolak, maka variabel independen tidak berpengaruh secra signifikan 

terhadap variabel dependen. 

c. Uji F ( Uji Simultan ) 

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (X) 

terhadp  variabel dependen (Y). Analisa uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung 

dan F tabel dengan nilai signifikansi sebesar 0,05% atau 5% yang artinya kemungkinan 

besar dari hasil penarika kesimpulan memiliki Profitabilitas 95% atau korelasi kesalahan 

sebesar 5% yang akan diperoleh hipotesis dengan syarat :  

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 
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BAB IV  

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

Objek dalam penelitianini adalah PT. Indofood yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020-2024. PT. Indofood merupakan salah satu perusahaan 

manufaktur terbesar di indonesia yang bergerak di bidang industri makanan dan 

minuman. PT. Indofood dikenal sebagai produsen berbagai produk konsumen bermerek 

yang telah memiliki pangsa pasar luar, baik di dalam negeri maupun internasional.  

Adapun perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

PT.Indofood yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode penelitian yang digunakan 

adalah selama lima tahun, yaitu dari tahun 2020-2024.  Pemilihan periode ini bertujuan 

untuk melihat bagaimana perkembangan kinerja PT.Indofood selama lima tahun untuk 

melihat gambaran yang lebih lengkap mengenai pengaruh pertumbuhan penjualan dan 

leverage terhadap profitabilitas.  

Laporan keuangan bertujuan memberikan informasi bagi para pengguna 

mengenai kinerja perusahaan. Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, diperlukan 

analisis rasio keuangan. Berikut ini adalah nilai sales growth, debt to asset ratio yang 

terdapat pada perusahaan PT Indofood periode 2020-2024.  
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Tabel 4.1 Data SG,DAR dan ROA  PT Indofood periode 2020-2024 

Tahun Kwartal   SG (%) DAR (%) ROA  

2020 

Maret 0,02 0,54          0,02  

Juni -0,11 0,54          0,01  

September 0,00 0,52          0,02  

Desember  0,11 0,51          0,02  

2021 

Maret 0,2 0,51          0,02  

Juni 1,74 0,52          0,03  

September 2,68 0,52          0,04  

Desember  0,1 0,52          0,01  

2022 

Maret 0,12 0,51          0,02  

Juni 0,12 0,49          0,02  

September 0,11 0,51          0,04  

Desember  3,72 0,48          0,05  

2023 

Maret 0,11 0,47          0,03  

Juni 0,06 0,48          0,04  

September 0,04 0,47          0,05  

Desember  0,01 0,46          0,06  

2024 

Maret 9,08 0,47          0,02  

Juni 0,02 0,49          0,03  

September 0,04 0,45          0,06  

Desember  0,04 0,46          0,06  
 

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan PT Indofood diolah Oleh Peneliti  

Berdasarkan data kwartal periode 2020–2024, profitabilitas perusahaan 

menunjukkan tren yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun, yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba semakin baik. Namun, pertumbuhan 

penjualan (Sales Growth/SG) bersifat fluktuatif dan tidak stabil, sehingga tidak selalu 

diikuti oleh peningkatan profitabilitas. Hal ini terlihat pada beberapa periode ketika ST 

tinggi, tetapi profitabilitas tidak meningkat secara signifikan. Sementara itu, rasio DAR 

(Debt to Asset Ratio) cenderung menurun selama periode penelitian, yang menunjukkan 

bahwa perusahaan semakin mengurangi ketergantungan terhadap utang.  
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Penurunan DAR ini justru diikuti oleh peningkatan profitabilitas, sehingga 

mengindikasikan adanya hubungan negatif antara DAR dan profitabilitas. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak secara konsisten 

mempengaruhi profitabilitas, sedangkan pengelolaan struktur modal melalui penurunan 

DAR berperan dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Peneliti akan menganalisis data 

yang telah terkumpul , data yang sudah terkumpul tersebut merupakan laporan keuangan 

tahunan PT Indofood periode 2020-2024 , dimana terdsapat 2 variabel independen yaitu 

Sales Growth ( X1), Debt to Asset Ratio ( X2), sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini yaitu profitabilitas (Y).  

4.1.2  Uji Asumsi Klasik  

Agar dapat mengetahui keberadaan persamaan, maka harus memenuhi syarat 

statistik, sehingga dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu yang mencakup Uji 

Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, serta Uji Autokorelasi. 

4.1.2.1 Uji Normalitas  

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen (terikat) dan 

variabel independen (bebas) dalam model regresi keduanya memiliki distribusi normal 

atau tidak. Dalam uji normalitas berikut ini, data  yang  akan  di  uji  kolmogrof-sminov 

(K-S) dengan kriteria sebagai berikut :  

1. Angka signifikan (sig) > 0,05 , maka data berdistribusi normal  

2. Angka signifikan (sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal  

Berikut merupakan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov- Smirnov : 
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Tabel 4. 2 Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,01083249 

Most Extreme Differences Absolute 0,125 

Positive 0,125 

Negative -0,114 

Test Statistic 0,125 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

 Sumber : Output SPSS25 Tahun 2026 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji normalitas one kolmogrov- smirnov menunjukkan 

bahwa nilai Monte Carlo Sig. Sebesar 200 dimana hasil tersebut menunjukan bahwa nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 atau 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

dari one-kolmogrov smirnov ini berdistribusi normal. 

Selain menggunakan Histogram, normalitas data juga dapat dilihat melalui grafik 

Normal Probability Plot ( P-P Plot ). Data dikatakan berdistribusi normal apabila titik-

titik pada grafik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut.  
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Sumber : Output SPSS25 Tahun 2026  

Berdasarkan gambar 4.2 Grafik Normal Probability Plot menunjukkan 

penyebaran data disekitar wilayah dan mengikuti garis diagonal. Berdasarkan gambar 

diatas hasil ini menunjukan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi 

normalitas. 

4.1.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah metode untuk mendeteksi korelasi tinggi antar 

variabel independen dalam regresi guna menghindari ketidakstabilan estimasi koefisien 

dan meningkatkan akurasi model. Modal regresi yang baik harusnya tidak terjadi 

multikolinearitas, alat bantu statistik untuk membantu menguji dalam uji multikolineritas 

dengan cara melihat nilai Variance Inflation Faktor ( VIF) masing-masing variabel 

independen. Adapun dasar pengambila keputusan adalah sebagai berikut:  

Gambar 4. 1 Hasil Uji P-Plot 
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1. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas  

2. Jika nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas  

Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas : 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 0,262 0,049   5,397 0,000     

X1 -0,001 0,001 -0,182 -1,125 0,276 0,971 1,030 

X2 -0,460 0,097 -0,764 -4,728 0,000 0,971 1,030 

a. Dependent Variable: Y 

   Sumber : Output SPSS 25 Tahun 2026  

Berdasarkan Tabel 4.3 yang  menunjukan hasil  uji multikolineritas masing-masing 

variabel dapat dilihat dengan nilai tolerance dan VIF sebagai berikut : 

1. Pada Variabel Sales Growth (SG) memiliki nilai tolerance sebesar 0,971 > 0,10 

dan nilai VIF sebesar 1,030 < 10  

2. Pada Variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai tolerance sebesar 0,971 

> 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,030 < 10  

Berdasarkan hasil uji multikolineritas masing-masing variabel independen 

menunjukan nilai tolerance > 0,10 dan VIF 10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

model regresi tidak terjadi multikolineritas antar variabel independen ( sales growth, debt 

to asset ratio).  
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4.1.2.3 Uji Heteroskedastitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi adanya ketidaksamaan  

varians residual antar pengamatan yang berbeda. Model regresi yang baik adalah model 

yang tidak mengalami heteroskedastitas. Dasar pengambilan keputusan pada uji 

heteroskedastisitas menggunakan metode scatter plot dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika terdapat pola tertentu, seperti membentuk suatu pola yang teratur ( 

bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

  sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Sumber: Output SPSS 25 Tahun 2026  

Berdasarkan Gambar 4.3  grafik scatterplot  yang dihasilkan menunjukan tidak 

ada pola yang jelas dan titik-titik yang membentuk pola menyebar diatas dan dibawah 

  

 

Grafik dari Scatterplot 

 

Gambar 4. 3 Uji Heterokedastitas 

 

Grafik dari Scatterplot 

 

Gambar 4.3 Uji Heterokedastitas 

 

Grafik dari Scatterplot 

 

Gambar 4. 4 Uji Heterokedastitas 

 

Grafik dari Scatterplot 

 

 

 

Gambar 4. 2 Uji Heterokedastitas 
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angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas.  

4.1.2.4 Uji Autokorelasi    

  Uji autokorelasi merupakan salah satu pengujian dalam analisis regresi yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara residual (kesalahan 

pengganggu) pada suatu periode dengan residual pada periode lainnya. Uji autokorelasi 

dikatakan baik jika tidak terjadi autokorelasi dengan Durbin-waston > 0,05, sebaliknya 

terjadi autokorelasi jika nilai Durbin-waston < 0,05. Terjadi atau tidak autokorelasi dalam 

penelitian ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 4 Uji Autokorelasi 

      

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,754a 0,569 0,518 0,01145 2,016 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 Data diatas menunjukan bahwa nilai Durbin-waston sebesar 2,016 yang berarti tidak 
terjadi autokorelasi.  

Rumus : DU < DW < 4-DU 

DU : 1.536  

D    : 2.016 

4-DU : 2.463  

 4.1.3 Regresi Linear Berganda  

Pengujian linear berganda dilakukan untuk menentukan mengenai besarnya 

variabel bebas dan terikat pada penelitian ini adapun variabel independenya adalah 

Pertumbuhan Penjualan (SG), Leverage (DAR)  sedangkan untuk variabel dependenya 
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yaitu profitabilitas (ROA). Dengan model persamaan regresi linear berganda dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = a + bx1 + bx2 + e 

Keterangan: 

Y  = Return on Asset  

a  = Konstanta 

b  = Koefisien Regresi 

X1 = Sales Growth  

X2 = Debt to Asset Ratio 

e  = Error 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 0,262 0,049   5,397 0,000     

X1 -0,001 0,001 -0,182 -1,125 0,276 0,971 1,030 

X2 -0,460 0,097 -0,764 -4,728 0,000 0,971 1,030 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Output SPSS25 Tahun 2026  

Berdasarkan tabel 4.5 diatas hasil analisis regresi berganda dengan data panel 

pada tabel diatas dapat diperoleh koefisien variabel bebas X1= -0,001, X2 = -0,460 

konstanta sebesar 0,262  sehingga model persamaan regresi linier berganda dengan data 

panel yang diperoleh :  
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Y = 0,262 + -0,001X1 - 0,460X2 + e  

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diniterprestasikan sebagai berikut :  

1. Nilai konstanta sebesar 0,262 memberikan arti apabila nilai Sales Growth (SG),  

tidak mengalami perubahan maka tidak ada pengaruh terhadap profitabilitas, akan 

tetapi untuk Debt to Asset Ratio (DAR) jika  tidak mengalami perubahan atau 

tetap, maka profitabilitas akan mengalami penurunan. 

2. Nilai koefisien variabel Sales Growth (SG) sebesar -0,001  yang memberikan arti 

apabila nilai Sales Growth (SG) naik sebesar 1(satu) maka tidak ada pengaruh 

terhadap profitabilitas. Nilai koefisien yang positif memberikan arti bahwa Sales 

Growth (SG) meiliki hubungan yang negatif terhadap profitabilitas. 

3.  Nilai koefisien variabel Debt to Asset Ratio (DAR)  -0,460 memberikan arti 

apabila Debt to Asset Ratio (DAR)  naik sebesar 1(satu), maka profitabilitas akan 

mengalami penurunan sebesar -0,460. Nilai koefisien yang negatif memberikan 

arti bahwa Debt to Asset Ratio (DAR)  memiliki hubungan yang negatif terhadap 

profitabilitas.  

4.1.4 Uji Hipotesis  

4.1.4.1 Uji t (Parsial) 

 Uji signifikansi parsial (uji-t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel bebas dangan variabel terikat secara independen atau dependen. dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel dalam tingkat signifikansi 5% (a= 0.05) 

dengan di tunjukan rumus t tabel = t (a/2;n-k-1).  

 Dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut :  
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1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen.  

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

3. Jika t hitung < t tabel pada a= 5%, maka H0 diterima. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen.  

4. Jika t hitung> t tabel pada a= 5%, maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa secara 

parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

Tabel 4. 6 Hasil Uji Parsial (Uji -T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,262 0,049   5,397 0,000 

X1 -0,001 0,001 -0,182 -1,125 0,276 

X2 -0,460 0,097 -0,764 -4,728 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Sumber : Output SPSS 25 Tahun 2026  
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1. Uji Hipotesis Pengaruh Sales Growth (SG) terhadap profitabilitas di 

PT.Indofood 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa hipotesis pertama mengenai Sales Growth 

(SG) menunjukan bahwa  thitung -1,125 <  ttabel 2,109 dan nilai Sig. Sebesar 0,276 > 0,025 

ditunjukan dari t ( 0,025; 17 ) = 2,109 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Sales 

Growth (SG) X1 secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

profitabilitas (Y).  

2. Uji hipotesis pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap profitabilitas di 

PT.Indofood 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwaa hipotesis kedua mengenai Debt to Asset 

Ratio ( DAR) menunjukan bahwa thitung -4,728 >  ttabel 2,109 dan nilai Sig. sebesar 0,00  < 

0,025 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio (DAR) X2 secara 

parsial berpengaruh dan  signifikan terhadap variabel profitabilitas (Y). 

4.1.4.2 Uji f (simultan)  

Uji f ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Sales Growth (SG), Debt to 

Asset Ratio (DAR) secara bersama-sama mempengaruhi Profitabilitas (Y) di 

PT.Indofood. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F-hitung dengan F-

tabel pada tingkat eror/signifikansi sebesar 5% ( a= 0.05) dengan kriteria sebagai berikut. 

dengan rumus F tabel = f (k;n-k) 

1. Apabila F hitung > F tabel pada tingkat signifikansi  a = 5% maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dengan 
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demikian, model regresi yang digunakan dinyatakan layak (fit) untuk menjelaskan 

hubungan antar variabel.   

2. Apabila F hitung < F tabel pada tingkat signifikansi  a = 5% maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa secara simultan variabel 

independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, 

sehingga model regresi belum mampu menjelaskan hubungan antar variabel 

secara keseluruhan. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Simultan (Uji - F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean  Square F Sig. 

1 Regression 0,003 2 0,001 11,230 ,001b 

Residual 0,002 17 0,000     

Total 0,005 19       

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : Output SPSS 25 Tahun 2026  

 Dari hasil diatas, diperoleh nilai F table sebesar 3.197  Hasil pengujian secara 

simultan melalui Uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 11,230  dengan tingkat signifikansi 

0,01 < 0,05 . dan berdasarkan hasil perhitungan  data yang diperoleh bahwa nilai hipotesis 

H1 diterima dan H0 ditolak karena nilai F hitung > F tabel yaitu 11,230  > 3.197 sehingga 

dapat di simpulkan bahwa Sales Growth (SG) X1, dan Debt to Asset Ratio (DAR) X2 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap  profitabilitas (Y) di PT. Indofood.  

4.1.5 Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R yang 
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semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa model regresi semakin baik dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 4. 8  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,754a 0,569 0,518 0,01145 2,016 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Output SPSS 25 Tahun 2026     

Berdasarkan hasil menurut output model summary diatas  terlihat bahwa nilai R 

(koefisien korelasi) sebesar 0,569  yang berarti bahwa variabel dependen dan independen 

dapat di kategorikan memiliki hubungan linear yang tidak  terlalu kuat. Kemudian pada 

R Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0,569 atau 56,9 %. Hal ini menunjukan bahwa 

Sales Growth (SG), Debt to Asset Ratio (DAR) hanya berpengaruh sebesar 56,9% 

terhadap profitabilitas pada PT Indofood yang berarti sebanyak 43,1% dipengaruhi oleh 

variabel lainya yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.  

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menganalisis 

pengaruh Sales Growth (SG) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap profitabilitas. Hasil 

data yang diperoleh dari hasil analisis data menggunakan SPPS 25, dengan hasil yang 

menunjukan bahwa data yang digunakan  berdistribusi normal. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini memiliki  tujuan untuk menjawab hipotesis dari rumusan masalah  yang 

teelah dibuat oleh peneliti sebagai berikut:  
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4.2.1 Pengaruh Sales Growth (SG) Terhadap Profitabilitas di PT. Indofood  

 Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa hipotesis pertama yaitu Sales Growth 

(SG)  memiliki nilai Sig. sebesar 0,276 >  0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Sales 

Growth (SG) tidak memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas. Maka H1 dalam penelitian 

ini ditolak. Nilai koefisien yang negatif menunjukan hubungan yang tidak searah. 

Mengindikasikan bahwa apabila Sales Growth menurun maka tidak ada pengaruh 

terhadap profitabiliiitas.   

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana & 

Retnaningdiah yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan Sales 

Growth (SG)  terhadap profitabilitas. Dengan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas mengartikan bahwa tinggi rendahnya angka SG perusahaan tidak akan 

mempengaruhi peningkatan atau penurunan profitabilitas. Ini disebabkan oleh  

peningkatan penjualan sering diikuti oleh peningkatan biaya dan tekanan margin, 

sehingga laba tidak meningkat secara berarti. 

4.2.2 Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Profitabilitas di PT. Indofood  

Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa hipotesis kedua yaitu Debt to Asset 

Ratio (DAR) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,00 <  0,05 dan nilai thitung -4,728  >  ttabel 

2,109 maka H2 diterima  dan dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh positif dan  signifikan terhadap profitabilitas pada PT.Indofood .  

 Penelitian yang dilakukan oleh Luckieta et.al menunjukkan bahwa DAR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA), yang berarti 
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peningkatan penggunaan utang mampu meningkatkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

4.2.3 Pengaruh Sales Growth (SG) dan Debt to Asset Ratio (DAR) secara Simultan 

Terhadap Profitabilitas di PT. Indofood 

Berdasarkan hasil uji F pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukan 

bahwa nilai signifikan dari variabel Sales Growth (SG) dan Debt to Asset Ratio (DAR) 

sebesar 0,01 < 0,05 yang artinya nilai F lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

Hasil pengujian menggunakan uji F ini dapat dijadikan pertimbangan bagi 

investor sebelum menanamkan modalnya di PT.Indofood. dikarenakan secara bersama-

sama Sales Growth (SG) dan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) dan Sales 

Growth (SG) berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). penggunaan utang 

yang optimal dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

karena adanya tambahan dana untuk ekspansi usaha. Dengan meningkatnya aset 

produktif yang dibiayai oleh utang, perusahaan berpotensi meningkatkan pendapatan 

sehingga ROA juga meningkat. Namun, pengaruh ini menjadi signifikan karena utang 

juga membawa beban bunga, sehingga efektivitas pengelolaan utang sangat menentukan 

tingkat profitabilitas. 
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Di sisi lain, Sales Growth (pertumbuhan penjualan) mencerminkan keberhasilan 

perusahaan dalam meningkatkan volume penjualan dari waktu ke waktu. Peningkatan 

penjualan akan berdampak langsung pada peningkatan laba apabila biaya dapat 

dikendalikan. Ketika penjualan meningkat secara signifikan, perusahaan memperoleh 

pendapatan yang lebih besar sehingga laba bersih meningkat dan berdampak pada 

kenaikan ROA. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah ditemukan, maka dapat disimpukan 

bahwa pengujian pengaruh pertumbuhan penjualan (SG), dan Leverage (DAR) terhadap 

Profitabilitas (ROA) di PT.Indofood periode 2020-2024 adalah sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa hipotesis pertama yaitu Sales Growth 

(SG)  memiliki nilai Sig. sebesar 0,276  > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Sales Growth (SG) tidak memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas. Maka 

H1 dalam penelitian ini ditolak. Nilai koefisien yang negatif menunjukan 

hubungan yang tidak searah. Mengindikasikan bahwa apabila Sales Growth 

menurun maka tidak ada pengaruh terhadap profitabiliiitas. 

2. Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa hipotesis kedua yaitu Debt to Asset 

Ratio (DAR) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,00 <  0,05 dan thitung -4,728 >  

ttabel 2,109 maka H2 diterima dan dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio 

(DAR) berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas pada PT Indofood .  

3. Berdasarkan hasil uji F pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukan 

bahwa nilai signifikan dari variabel Sales Growth (SG) dan Debt to Asset Ratio 

(DAR) 11,230  > 3.197 dan nilai Sig. sebesar 0,00 > 0,05 yang artinya nilai F lebih  
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kecil  dari taraf signifikan yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan variabel independen memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan, 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Investor  

Bagi investor penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk melihatt prospek 

suatu perusahaan dengan melihat bagaimana kondisi faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan. Namun tidak terkecuali untuk memperhatikan faktor eksternal 

yang mempengaruhi kinerja perusahaan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi mempengaruhi profitabilitas, seperti likuiditas, efisiensi operasional, atau 

ukuran perusahaan, agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. Selain itu, peneliti 

selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitian pada sektor industri yang berbeda 

atau menggunakan periode penelitian yang lebih panjang untuk memperoleh hasil yang 

lebih generalisasi.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Data Perusahaan PT Indofood 

 

Data SG, DAR dan ROA  PT Indofood 

Tahun Kwartal   ST (%) DAR (%) ROA  

2020 

Maret 0,02 0,54          0,02  

Juni -0,11 0,54          0,01  

September 0,00 0,52y          0,02  

Desember  0,11 0,51          0,02  

2021 

Maret 0,2 0,51          0,02  

Juni 1,74 0,52          0,03  

September 2,68 0,52          0,04  

Desember  0,1 0,52          0,01  

2022 

Maret 0,12 0,51          0,02  

Juni 0,12 0,49          0,02  

September 0,11 0,51          0,04  

Desember  3,72 0,48          0,05  

2023 

Maret 0,11 0,47          0,03  

Juni 0,06 0,48          0,04  

September 0,04 0,47          0,05  

Desember  0,01 0,46          0,06  

2024 

Maret 9,08 0,47          0,02  

Juni 0,02 0,49          0,03  

September 0,04 0,45          0,06  

Desember  0,04 0,46          0,06  
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 Deskripsi Data Sales Growth PT Indofood  

Tahun Triwulan  
 total penjualan 

sekarang   

 total penjualan 

sebelumnya   

2020 

Maret   Rp       20.456.000   Rp       20.123.670  

Juni   Rp       17.234.871   Rp       19.456.721  

September   Rp       19.789.243   Rp       19.789.031  

Desember   Rp       21.345.710   Rp       19.234.099  

2021 

Maret   Rp       24.554.947   Rp       20.456.000  

Juni   Rp       47.292.669   Rp       17.234.871  

September   Rp       72.808.320   Rp       19.789.243  

Desember   Rp       23.456.908   Rp       21.345.710  

2022 

Maret   Rp       27.446.583   Rp       24.554.947  

Juni   Rp       52.787.329   Rp       47.292.669  

September   Rp       80.821.622   Rp       72.808.320  

Desember   Rp     110.830.272   Rp       23.456.908  

2023 

Maret   Rp       30.542.703   Rp       27.446.583  

Juni   Rp       56.086.595   Rp       52.787.329  

September   Rp       83.888.200   Rp       80.821.622  

Desember   Rp     111.703.611   Rp     110.830.272  

2024 

Maret   Rp     307.915.338   Rp       30.542.703  

Juni   Rp       57.296.309   Rp       56.086.595  

September   Rp       86.943.780   Rp       83.888.200  

Desember   Rp     115.786.525   Rp     111.703.611  
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Tahun Kwartal  Aset  Liabilitas    Ekuitas    Laba Bersih   

2020 

Maret   Rp   78.234.602   Rp   42.556.710   Rp    56.578.259   Rp  1.456.032  

Juni  Rp   77.891.005   Rp   41.690.098   Rp    59.167.367   Rp  1.123.604  

Septemebr   Rp   79.456.087   Rp   41.633.581   Rp    60.534.717   Rp  1.567.901  

Desember   Rp   81.234.506   Rp   41.622.319   Rp    79.146.326   Rp  1.789.003  

2021 

Maret   Rp   82.567.092   Rp   42.123.905   Rp    81.935.721   Rp  1.456.891  

Juni  Rp 179.356.193   Rp   92.724.082   Rp    83.674.519   Rp  5.041.463  

Septemebr   Rp 179.356.193   Rp   92.724.082   Rp    84.763.179   Rp  8.011.384  

Desember   Rp 179.356.193   Rp   92.724.082   Rp    86.632.111   Rp  2.625.991  

2022 

Maret   Rp 187.698.993   Rp   96.390.165   Rp    91.308.828   Rp  3.303.388  

Juni  Rp 179.166.046   Rp   88.141.547   Rp    91.024.499   Rp  4.162.026  

Septemebr   Rp 183.743.995   Rp   92.814.288   Rp    90.929.707   Rp  6.683.699  

Desember   Rp 180.433.300   Rp   86.810.262   Rp    93.623.038   Rp  9.192.569  

2023 

Maret   Rp 183.631.344   Rp   85.964.346   Rp    97.684.998   Rp  5.081.688  

Juni  Rp 188.505.439   Rp   91.336.232   Rp    97.169.207   Rp  7.476.161  

Septemebr   Rp 188.808.065   Rp   89.429.805   Rp    99.378.260   Rp  9.802.406  

Desember   Rp 186.587.957   Rp   86.123.066   Rp  100.464.891   Rp11.493.733  

2024 

Maret   Rp 198.318.245   Rp   93.340.417   Rp  103.977.828   Rp  3.542.048  

Juni  Rp 201.184.011   Rp   98.260.686   Rp  102.923.325   Rp  5.842.379  

Septemebr   Rp 195.486.775   Rp   87.546.275   Rp  107.940.500   Rp12.284.996  

Desember   Rp 201.713.313   Rp   92.722.030   Rp  108.991.283   Rp13.077.496  
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Lampiran  2 Metode Penelitian 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,01083249 

Most Extreme Differences Absolute 0,125 

Positive 0,125 

Negative -0,114 

Test Statistic 0,125 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 0,262 0,049   5,397 0,000     

X1 -0,001 0,001 -0,182 -1,125 0,276 0,971 1,030 

X2 -0,460 0,097 -0,764 -4,728 0,000 0,971 1,030 

a. Dependent Variable: Y 

 

Lampiran 7 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Hasil Uji Autokorelasi 

      

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,754a 0,569 0,518 0,01145 2,016 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 0,262 0,049   5,397 0,000     

X1 -0,001 0,001 -0,182 -1,125 0,276 0,971 1,030 

X2 -0,460 0,097 -0,764 -4,728 0,000 0,971 1,030 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,262 0,049   5,397 0,000 

X1 -0,001 0,001 -0,182 -1,125 0,276 

X2 -0,460 0,097 -0,764 -4,728 0,000 

a. Dependent Variable: Y 
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Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0,003 2 0,001 11,230 ,001b 

Residual 0,002 17 0,000     

Total 0,005 19       

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

 

 

Lampiran  3 Tabel Uji T dan Uji F 

Tabel Uji T 

 

 
Pr 

 

0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001 

df 0,50 0,20 0,10 0,050 0,02 0,010 0,002 

1 1,00000 3,07768 6,31375 12,70620 31,82052 63,65674 318,30884 

2 0,81650 1,88562 2,91999 4,30265 6,96456 9,92484 22,32712 

3 0,76489 1,63774 2,35336 3,18245 4,54070 5,84091 10,21453 

4 0,74070 1,53321 2,13185 2,77645 3,74695 4,60409 7,17318 

5 0,72669 1,47588 2,01505 2,57058 3,36493 4,03214 5,89343 

6 0,71756 1,43976 1,94318 2,44691 3,14267 3,70743 5,20763 

7 0,71114 1,41492 1,89458 2,36462 2,99795 3,49948 4,78529 

8 0,70639 1,39682 1,85955 2,30600 2,89646 3,35539 4,50079 

9 0,70272 1,38303 1,83311 2,26216 2,82144 3,24984 4,29681 

10 0,69981 1,37218 1,81246 2,22814 2,76377 3,16927 4,14370 

11 0,69745 1,36343 1,79588 2,20099 2,71808 3,10581 4,02470 

12 0,69548 1,35622 1,78229 2,17881 2,68100 3,05454 3,92963 

13 0,69383 1,35017 1,77093 2,16037 2,65031 3,01228 3,85198 

14 0,69242 1,34503 1,76131 2,14479 2,62449 2,97684 3,78739 

15 0,69120 1,34061 1,75305 2,13145 2,60248 2,94671 3,73283 

16 0,69013 1,33676 1,74588 2,11991 2,58349 2,92078 3,68615 

17 0,68920 1,33338 1,73961 2,10982 2,56693 2,89823 3,64577 

18 0,68836 1,33039 1,73406 2,10092 25238 2,87844 3,61048 

19 0,68762 1,32773 1,72913 2,09302 2,53948 2,86093 3,57940 

20 0,68695 1,32534 1,72472 2,08596 2,52798 2,84534 3,55181 

21 0,68635 1,32319 1,72074 2,07961 2,51765 2,83136 3,52715 

22 0,68581 1,32124 1,71714 2,07387 2,50832 2,81876 3,50499 
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23 0,68531 1,31946 1,71387 2,06866 2,49987 2,80734 3,48496 

24 0,68485 1,31784 1,71088 2,06390 2,49216 2,79694 3,46678 

25 0,68443 1,31635 1,70814 2,05954 2,48511 2,78744 3,45019 

26 0,68404 1,31497 1,70562 2,05553 2,47863 2,77871 3,43500 

27 0,68368 1,31370 1,70329 2,05183 2,47266 2,77068 3,42103 

28 0,68335 1,31253 1,70113 2,04841 2,46714 2,76326 3,40816 

29 0,68304 1,31143 1,69913 2,04523 2,46202 2,75639 3,39624 

30 0,68276 1,31042 1,69726 2,04227 2,45726 2,75000 3,38518 

31 0,68249 1,30946 1,69552 2,03951 2,45282 2,74404 3,37490 

32 0,68223 1,30857 1,69389 2,03693 2,44868 2,73848 3,36531 

33 0,68200 1,30774 1,69236 2,03452 2,44479 2,73328 3,35634 

34 0,68177 1,30695 1,69092 2,03224 2,44115 2,72839 3,34793 

35 0,68156 1,30621 1,68957 2,03011 2,43772 2,72381 3,34005 

36 0,68137 1,30551 1,68830 2,02809 2,43449 2,71948 3,33262 

37 0,68118 1,30485 1,68709 2,02619 2,43145 2,71541 3,32563 

38 0,68100 1,30423 1,68595 2,02439 2,42857 2,71156 3,31903 

39 0,68083 1,30364 1,68488 2,02269 2,42584 2,70791 3,31279 

40 0,68067 1,30308 1,68385 2,02108 2,42326 2,70446 3,30688 

 

 

 

Lampiran 13 

Tabel Uji F 

 

α = 0,05 df1=(k-1) 

df2=(n 

-k- 1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 
161.44 

8 199.500 
215.70 

7 224.583 230.162 
233.98 

6 236.768 238.883 

2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.330 19.353 19.371 

3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845 

4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041 

5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818 

6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147 

7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726 

8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.687 3.581 3.500 3.438 

9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230 

10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072 

11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948 

12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.106 2.996 2.913 2.849 

13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 2.915 2.832 2.767 
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14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699 

15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641 

16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591 

17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548 

18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510 

19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477 

20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447 

21 4.325 3.467 3.072 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420 

22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397 

23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375 

24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355 

25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337 

26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321 

27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305 

28 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291 

29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278 

30 4.171 3.316 2.922 2.690 2.534 2.421 2.334 2.266 

31 4.160 3.305 2.911 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255 

32 4.149 3.295 2.901 2.668 2.512 2.399 2.313 2.244 

33 4.139 3.285 2.892 2.659 2.503 2.389 2.303 2.235 

34 4.130 3.276 2.883 2.650 2.494 2.380 2.294 2.225 

35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217 

36 4.113 3.259 2.866 2.634 2.477 2.364 2.277 2.209 

37 4.105 3.252 2.859 2.626 2.470 2.356 2.270 2.201 

38 4.098 3.245 2.852 2.619 2.463 2.349 2.262 2.194 

39 4.091 3.238 2.845 2.612 2.456 2.342 2.255 2.187 

40 4.085 3.232 2.839 2.606 2.449 2.336 2.249 2.180 

41 4.079 3.226 2.833 2.600 2.443 2.330 2.243 2.174 

42 4.073 3.220 2.827 2.594 2.438 2.324 2.237 2.168 

43 4.067 3.214 2.822 2.589 2.432 2.318 2.232 2.163 

44 4.062 3.209 2.816 2.584 2.427 2.313 2.226 2.157 

45 4.057 3.204 2.812 2.579 2.422 2.308 2.221 2.152 

46 4.052 3.200 2.807 2.574 2.417 2.304 2.216 2.147 

47 4.047 3.195 2.802 2.570 2.413 2.299 2.212 2.143 

48 4.043 3.191 2.798 2.565 2.409 2.295 2.207 2.138 

49 4.038 3.187 2.794 2.561 2.404 2.290 2.203 2.134 

50 4.034 3.183 2.790 2.557 2.400 2.286 2.199 2.130 

 

 

 

 


